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Akuntansi adalah sistem informasi yang berperan penting dalam kegiatan bisnis. Sebagai bahasa bisnis,
akuntansi menyediakan data yang relevan dan akurat mengenai kondisi keuangan dan kinerja
operasional perusahaan. Melalui proses pencatatan, pengklasifikasian, dan pelaporan transaksi “
keuangan, akuntansi memungkinkan manajemen, pemilik bisnis, serta pihak-pihak eksternal seperti
investor dan kreditur untuk membuat keputusan yang tepat dan berbasis data. Kegiatan bisnis meliputi
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan utamanya, yaitu memperoleh
keuntungan. Aktivitas ini mencakup produksi, pemasaran, penjualan, manajemen keuangan, dan
pengelolaan sumber daya manusia. Setiap aktivitas ini memerlukan informasi keuangan yang dapat
—— «diandalkan untuk memastikan efisiensi operasional dan strategi yang efekdtif.

kESEﬁiruhan Buku Accounting for Business ini merupakan sebuah referensi berharga bagi
isi, praktisi, sertamasyarakat umum yang tertarik untuk mengenal lebih dekat tentang akuntansi
~  yang digunakan dalam aktivitas bisnis. Buku ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi

jugamenginspirasi pembaca untuk berkontribusi dalam membangun usaha yang kuat dan berdaya saing.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kehadirat ALLAH SWT, berkat
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Accounting for Business.

Akuntansi adalah sistem informasi yang berperan penting
dalam kegiatan bisnis. Sebagai bahasa bisnis, akuntansi
menyediakan data yang relevan dan akurat mengenai kondisi
keuangan dan kinerja operasional perusahaan. Melalui proses
pencatatan, pengklasifikasian, dan pelaporan transaksi keuangan,
akuntansi memungkinkan manajemen, pemilik bisnis, serta pihak-
pihak eksternal seperti investor dan kreditur untuk membuat
keputusan yang tepat dan berbasis data. Kegiatan bisnis meliputi
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai
tujuan utamanya, yaitu memperoleh keuntungan. Aktivitas ini
mencakup produksi, pemasaran, penjualan, manajemen keuangan,
dan pengelolaan sumber daya manusia. Setiap aktivitas ini
memerlukan informasi keuangan yang dapat diandalkan untuk
memastikan efisiensi operasional dan strategi yang efektif.

Pembahasan dalam buku ini meliputi Akuntansi dan
Kegiatan Bisnis, Persamaan Akuntansi dalam Kegiatan Bisnis,
Kategori Akun dalam Bisnis dan Kegiatan Perusahaan, Siklus
Akuntansi Untuk Bisnis, Tahap Pengkhitisaran-Penyesuaian dalam
siklus kegiatan bisnis, Neraca Lajur dan Laporan keuangan bisnis,
Jurnal Penutup, Neraca saldo setelah penutupan dan Jurnal Balik,
Akuntansi Untuk Bisnis Manufaktur, Pertambangan dan Real Estate,
Akuntansi Untuk Bisnis Informasi dan E-commerce, Akuntansi
untuk Bisnis Kuliner dan Wisata/Hiburan, Akuntansi untuk Bisnis
Pertanian, Akuntansi Aset untuk Bisnis, Akuntansi Liability untuk
Bisnis, Akuntansi Modal untuk Bisnis, Akuntansi Pendapatan
untuk Bisnis, Akuntansi Beban untuk Bisnis, Sistem Informasi
Akuntansi Untuk Bisnis, Aplikasi Akuntansi untuk Bisnis, dan
Analisa Laporan Keuangan Bisnis

Secara keseluruhan, Buku Accounting for Business ini
merupakan sebuah referensi berharga bagi akademisi, praktisi,
serta masyarakat umum yang tertarik untuk mengenal lebih dekat
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tentang akuntansi yang digunakan dalam aktivitas bisnis. Buku ini
tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga
menginspirasi pembaca untuk berkontribusi dalam membangun
usaha yang kuat dan berdaya saing.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
buku ini. Oleh karena itu, penulis dengan lapang dada menerima
kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi para
pembacanya.

Purbalingga, Juli 2024

Penulis
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Endang Wulandari, S.E., M.M., Akt., CA.
Universitas Sahid, Jakarta

Pendahuluan

Laporan keuangan sangat penting dan sangat diperlukan
dalam dunia bisnis. Laporan atas Keuangan perusahaan adalah
pencatatan mengenai kondisi keuangan suatu entitas atau suatu
perusahaan dalam satu periode akuntansi terntu, dengan
laporan Keuangan ini bisa dipakai sebagai acuan untuk
menjelaskan kinerja perusahaan pada periode tertentu

Peranan catatan akuntansi dalam perusahaan yang paling
umum tentu saja adalah keandalannya dalam menyediakan
banyak informasi serta kebutuhan yang berhubungan dengan
segala macam kegiatan keuangan (Prasetyo Margo

Saptowinarko & Wulandari Endang, 2020)

PSAK no 1 menjelaskan Laporan Lengkap perusahaan
terdiri atas:

1. Neraca, merupakan laporan yang menujukkan Laporan
posisi keuangan yang terdiri dari Aktiva, Kewajiban
(Liabilitas) dan Modal (Ekuitas). Aktiva terbagi menjadi
Aktiva Lancar, Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-lain. Liability
(Liabilitas) terbagi menjadi Liability jangka pendenk dan
Liability jangka Panjang. Modal (Ekuitas) terdiri dari Modal
sendiri dan Modal Saham.



2. Laporan Rugi Laba adalah laporan yang berupa ringkasan
transaksi keuangan, dimana laporan ini menunjukkan selisih
antara Pendapatan atau pemasukan dibandingkan dengan
Beban atau pengeluaran, sehingga menghasilan kondisi Rugi,
atau kondisi Laba

3. Laporan Perubahan Modal atau perubahan Ekuitas
merupakan laporan yang menunjukkan peningkatan atau
penurunan pada asset bersih pemilik

4. Laporan Arus Kas merupakan bagian Laporan keuangan
yang menunjukkan arus kas keluar dan masuk. Di Indonesia
yang dimasuk kas adalah termasuk uang kartal maupun
uang giral

Liability atau Kewajiban atau umumnya juga bisa dikenal
dengan istiah hutang merupakan salah satu elemen yang ada di
Laporan keuangan dan ada di komponen Neraca. Liability atau
hutang merupakan kegiatan yang umum dilakukan dalam
bertransaksi dalam lingkungan bisnis, terutama ketika
perusahaan atau suatu bisnis menggunakan skema non tunai
atau kredit untuk pembelian bahan baku, pembelian peralatan
danjuga dalam transaksi berbagai kebutuhan opersional lainnya
yang dilakukan secara non tunai atau kredit. Keputusan
penggunaan skema kredit ini salah satunya karena keterbatasan
kepemilikan perusahaan atas uang tunai atau dalam rangka
keputusan penggelolaan dalam pemakaian uang tunai yang
lebih optimal. Oleh sebab itu sangat penting daam dunia bisnis
dalam memahami dan mengelola liability atau hutang dengan
bijaksana, hal ini merupakan salah satu bagian keputusan
internal dalam perusahaan dalam menjaga keuangan
perusahaan dalam memastikan kelancaran arus kas. Dengan
memahami masalah Liability atau hutang dalam dunia bisnis,
maka dapat membantu dalam membuat keputusan yang cerdas
terkait pengambilan liability atau hutang baru, menetapkan
manajemen pembayaran, dan pembuatan jadwal pembayaran
liability atau hutang yang telah jatuh tempo
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Pengertian Liability

Liability adalah sejumlah aktiva dalam bentuk uang atau
berbentu non uang milik pihak lain yang berada di tangan kita
dan belum dilunasi, liability muncul bisa karena adanya
pembelian secara tidak tunai atau adanya transaksi pembayaran
uang muka kepada kita, namun kita belum melaksanakan
kewajiban kita atas pembayaran uang muka tersebut. Prasetyo
MS (2022) menyatakan bahwa liability atau hutang adalah
merupakan tagihan dari para kreditur kepada perusahaan dan
perusahaan harus menbayar pelunasan hutang sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan

Istilah Liability atau hutang aau kewajiban berasal dari
kata “Liability” dalam Bahasa Inggris yang bisa diartikan
sebagai Beban, Tanggung Jawab dan Kekurangan. Menurut
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), istilah
Liability adalah sebuah kewajiban, dimana Liabilitay adalah
kewajiban perusahaan atau kewajiban seseorang yang harus
dibayarkan pada suatu periode tertentu

Menurut Munawir (2024) Liability atau hutang adalah
semua kewajiban atas perusahaan ke pada pihak lain yang
belum terpenuhi, dimana liability ini merupakan sumber dana
atau aset perusahaan yang berasal dari kreditor. Liability
merupakan pengorbanan manfaat ekonomi masa datang yang
mungkin timbul karena munculnya kewajiban yang terjadi pada
masa sekarang. Dalam pengambilan keputusan penggunaan
liability —atau hutang ini, perusahaan perlu untuk
mempertimbangkan konsekwensi beban yang akan Kkita
keluarkan secara tetap dan rutin yang timbul akibat dari
transaksi liability atau hutang ini, yaitu berupa beban bunga
liability atau hutang yang menyebabkan semakin meningkatnya
leverage keuangan.

Prasetyo MS & Wulandari E (2020) mendefinisikan
liability sebagai pinjaman dana baik dana tersebut berbentuk
tunai atau bisa juga karena pembelian barang atau jasa sebagai
pemenuhan kebutuhan, dimana pinjaman tersebut harus



dikembalikan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat

C. Jenis Liability Berdasarkan Penggelolaan Dana
Jenis liability atau Hutang dalam dunia bisnis bisa
dibedakan dengan berdasarkan pada jenis dalam penggeloaan
dananya, terdapat 2(dua) jenis liability atau hutang yang
berdasar atas penggelolaan dananya yaitu:
1. Liability Produktif
Liability atau Hutang jenis ini adalah merupakan
pinjaman kepada pihak lain atau kreditur seperti bank atau
pihak lain yang bertujuan untuk digunakan dalam kegiatan
usaha yang bisa menghasilkan keuntungan dalam periode
tertentu, dan hasil keuntungan dari kegiatan yang bersumber
dari pinjaman ini harus bisa digunakan utnuk membayar
beban bunga pinjaman dan membayar pokok pinjaman yang
diambil.
Contoh: Hutang Investasi, Hutang Modal Kerja, Hutang
Modal Usaha, Hutang membeli Aktiva tetap untuk
disewakan.
2. Liability Konsumstif
Liability atau Hutang yang digunakan untuk
keperluan konsumsi yang tidak menghasilkan, bisa karena
kondisi yang mendesak sehingga menbutuhkan dana
pinjaman, hutang ini tidak memiliki manfaat dan cukup
berbahaya karena kurang jelas dana yang akan digunakan
untuk membayar hutang tersebut. Apabila hutang ini
digunakan untuk membeli Aktiva tetap yang tidak
menghasilkan, maka ketika Aktiva ini dijual akan mengalami
penuruann nilai karena Aktiva tetap harus disusutkan,
sehingga tidak cukup untuk melunasi pokok hutang dan
biaya bunganya.
Contoh: Hutang untuk membangun rumah, hutang untuk
biaya sekolah, hutang untuk beli kendaraan pribadi.
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D. Liability Berdasar Atas Saat Pelunasan
Pelunasan atas liability ini bisa dibagi menjadi 3 yaitu:
1. Liability/ Hutang Jangka Pendek
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a.

Account Payable atau Liability dagang atau Hutang atau
kewajiban yang harus dibayar kepada supplier atas
transaksi dagang secara non tunai atau pembayaran
secara kredit yang jangka waktu pelunasanya kurang dari
1 (satu) tahun, tidak ada jaminan dan tidak ada surat
secara formal yang terdapat tanda tangan kedua pihak.
Hutang dagang ini muncul akibat adanya pembelian
secara kredit.

Beban - beban yang harus segera dilunasi adalah
kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan karena sudah
memperoleh manfaat atau menikmati layanan dari pihak
lain, misal hutang gaji, hutang pajak, hutang listrik,
hutang iklan.

Liability wessel atau hutang wessel adalah hutang yang
tertulis dan bersifat formal dibanding dengan hutang
dagang, berisi informasi nominal hutang, jangka waktu
pembayatan. Hutang wesel ini terdiri dari hutang wesel
yang berbunga dan hutang wesel yang tidak berbunga
yang tidak berbunga. Hutang wessel yang jangka waktu
pelunasannya kurang dari 1 (satu) tahun termasuk hutang
jangka pendek. Hutang wessel bisa diperjual belikan atau
istilahnya didiskontokan.

Pendapatan atau Revenue yang diterima dimuka
(Unearnes Revenue) adalah pembayaran oleh pelanggan
kepada perusahaan sebagai wuang muka, namun
perusahaan  belum  menyelesaikan pelayanannya
terhadap pelanggan, karena pelanggan belum menikmati
pelayanan dari perusahaan, maka pendapatan ini diakui
sebagai hutang jangka pendek jika waktu penyelesaian
layanan kurang dari 1 (satu) tahun

Utang jangka Panjang yang sudah jatuh waktu
pelunasannya atau sudah temponya, adalah hutang yang
berjangka jangka Panjang yang umurnya lebih dari 5 atau



10 tahun, namaun pada tahun terakhir jangkanya menjadi
kurang dari 1 (satu) tahun, maka dapat dikategorikan
menjadi hutang yang jangka waktunya pendek

2. Liability/ Hutang Jangka Menengah
Jenis hutang yang pelunasannya tidak terlalu singkat
dan tidak terlalu lama, pelunasan jenis hutang jangka
menengah in sekitar 5 (lima) sampai 10 (sepuluh), Contoh
dari Liability jangka Menengah adalah:
a. Term Loan Bank Komersil
Adalah pinjaman kredit yang tujuannya untuk
pengeluaran tertentu atau untuk bisnis, pinjaman ini
biasanya lebih rumit daripada pinjaman pribadi. Ada
macam-macam jenis pinjaman ini yaitu melalui jalur
kredit, melalui pinjaman berjangka dan pinjaman hipotik
komersial
b. Term Loan Perusahaan Assuransi
Adalah pinjaman yang melibatkan kerja sama
antara Bank dan perusahaan asuransi, dimana apabila
seseorang meninggal dunia dalam kondisi memiliki
hutang asuransi, maka pelunasan kreditnya akan diambil
alih oleh Bank
c. Term Loan dari Dana Pensiun
Merupakan fasilitas kredit yang dirancang khusus
untuk peruntukan para pensiunan, pinjaman bisa
dibayarkan nanti dari pencairan dana pension.
d. Term Loan dari Lembaga Pembiayaan Pemerintah
Adalah pinjaman yang dilakukan pemerintah atau
biasa disebut dengan istilah Pinjaman Dalam Negeri
(PDN), pemberi pinjaman bisa BUMN dan bisa juga
Pemerintah dengan persyaratan tertentu, dan jangka
waktu pembayaran menengah diatas 1 tahun dibawah 10
tahun
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e. Term Loan dari Supplier Perlengkapan

Adalah pinjaman dari Suplier atau penyedia
kepada konsumen produktif atau klien yang mempunyai
bisnis usaha, sehingga perlengkapan yang dipakai ini bisa
dibayar dengan tempo pembayaran menengah antara 5
(lima)- 10 (sepuluh) tahun

3. Liability/ Hutang Jangka Panjang
a. Liability Modal Ventura merupakan jenis pembiayaan

atau penyertaan modal ke dalam suatu bisnis dalam
jangka waktu tertentu, biasanya dalam jangka Panjang,
pembiayaan ini bsa berupa saha, obligasi atau
pembiayaan atas pembagian hasil usaha.

Contoh modal ventura bisa berasal dari dari
perusahaan investasi, perusahaan pialang, Bank dan bisa
dari perusahaan non bank, perusahaan asuransi dan juga
dari perusahaan perwalian.

Di Indonesia perusahaan-perusahaan yang
memberikan modal ventura ini antara lain MDI Ventures,
Mandiri Capital, Alpha JWC Ventures, East Ventures,
Intudo Ventures, Perusahaan-perusahaan ini biasanya
memberikan pinjman ventura pada perusahan rintisan
(start- up) dengan harapan perusahaan yang dibiayai ini
punya potensi pertumbuhan yang tinggi

. Liability Saham Preferen

Merupakan liability = yang dimiliki suatu
perusahaan atau unit bisnis yang mengeluarkan Saham
Preferen, Pemberi pinjaman memegang saham preferen
sebagai surat berharga yang berfungsi bahwa pemegang
mempunyai bukti kepemilikan atas suatu unit Bisnis
dengan hak yang sangat besar atas asset dan laba
perusahaan dibanding dengan pemegang saham biasa.
Bahkan jika perusahaan mengalami kebangkrutan maka
pemegang saham preferen ini akan memperoleh hak yang
lebih utama untuk mendapat pelunasan



c. Liability Hipotik

Hutang jangka Panjang yang diberikan dengan
mensyaratkan adanya agunan aktiba tidakbergerak atau
aktiva tetap, berupa Sertifikat tanah, Gedung, rumah,
peralatan kantor, mesin

Hutang hipoteik merupakan suatu surat pernyatan
yang berisi tentang ketentuan banhwa kreditur atau
pemberi hutag dapat memindah tangan seluruh atau
sebagian agunan kepada pihak ketiga sesuai hak
tagihannya.

d. Liability Obligasi

Suatu jenis hutang jangka Panjang berupa surat
pengakuan hutang diman surat pengakuan ini diterbitkan
olah perusahaan atau pemerintah dan hutang ini harus
dilnasi saat jatuh tempo, keutungan yang didapat oleh
investor aalah berupa bunga atau bisa juga disebut
dengan istilah kupon yang dibayarkan dalam periode
tertetu dalam setahun sesuai dengan kesepakatan.
Beberapa contoh Obligasi adalah Surat Utang Negara
(SBN), Sukuk Korporasi, Surat Berharga Syariah Negara,
Efek Beragun Aset, Obligasi korporasi.

E. Ciri - Ciri Jenis Liability Berdasarkan Waktu Pelunasan
Liability yang pelunasannya jangka pendek, menengah
ataupun pelunasannya jangka Panjang mempunyai beragam
jenis ciri, untuk dapat mempermudah dan menambah
pemahaman mengenai liability, berikut kita ulas ciri-ciri
Liability ini sebagai berikut:
1. Ciri-Ciri liability/Hutang Jangka Pendek
a. Jatuh temponya biasanya dibawah 1 (satu) tahun
b. Waktu pelunasan hutang dibawah 5 (lima) tahun
c. Jika liability atau hutang kepada individu biasanya tidak
dikenakan bunga, namun jika berliability pada Bank,
maka akan mendapat suku bunga yang lebih besar
dibanding bunga pada hutang jangka Panjang
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d.

Hutang jangka pendek ini biasanya tidak membutuhkan
adanya agunan atau jaminan, kebanyakan hanya
menggunakan perjanjian tertulis secara sederhana antar
kedua pihak

Pinjaman dengan jangka waktu pendek bisa dilakukan
perusahaan kepada individu dan tidak perlu persyaratan
yang dibutuhkan seperti pinjaman di Bank

2. Ciri-ciri Liability Jangka Menengah

a.
b.

Pelunasan liability jenis ini antara 5 - 10 tahun

Jenis pinjaman jangka menengah ini akan dikenakan suku
bunga

Pinjaman jenis ini biasanya diperlukan adanya Lembaga
keuangan yang meminta jaminan tidak berdasar dari
besaran dan ketentuan yang berlaku.

Nominal pinjaman sedang sedang saja, artinya tidak
sangat besar dan juga tidak sangat kecil besaran
pinjamannya

3. Ciri-Ciri liability jangka Panjang

a.

b.

Periode pelunasan pinjaman diatas 10 tahun

Pinjaman mengharuskan adanya jaminan aktiva tetap
seperti kendaraan, sertifkat, tanah, bpkb dll

Pembayaran pinjaman jangka Panjang diangsur dalam
kurun waktu cukup lama, angsuran terdiri dari pinjaman
pokok dan beban bunga

Nominal pinjaman jumlahnya cukup besar, hal ini yang
menjadi penyebab pelunasannya memerlukan waktu
lama.

F. Rasio Liabiliy/ Rasio Solvabilitas/ Debt Rasio
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Istilah Rasio hutang atau liability rasio biasa juga disebut

sebagai Rasio solvabilitas atau disebut juga dengan istilah Debt

Rasio adalah sebuah rasio antara jumlah hutang terhadap jumlah

harta unit bisnis. Perbandingan atau rasio ini menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya baik

yang kewajiban berjangka waktu pendek atau kewajiban yang

berjangka waktu Panjang. Rasio Solvabilitas yang lebih rendah



lebih disukai karena berarti mempunyai resiko yang lebih
rendah untuk melunasi hutang hutangnya dibanding rasio yang
tinggi. Rasio Solvabilitas yang lebih rendah biasanya
menyiratkan bisnis yang lebih stabil dengan potensi umur
panjang karena perusahaan dengan rasio yang lebih rendah juga
memiliki hutang keseluruahn yang lebih rendah

Rasio  Solvabilitas atau Rasio Hutang adalah
perbandingan atau Rasio total semua kewajiban atau Liability
dalam penggunaan hutangnya yang digunakan untuk membeli
atau membiayai asset atau harta perusahaan. Perbandinagn atau
rasio ini sangat penting untuk digunakan sebagai Analisa para
analis keuangan yang professional untuk menilai kesehatan
perusahaan.

Rasio hutang adalah rasio Solvabilitas fundamental
karena kreditur selalu khawatir tentang pembayaran kembali
atas piutang mereka, ketika perusahaan mempunyai banyak
pinjaman, maka rasio atau perbandingan hutang mereka akan
meningkat, dan kreditur akan berfikir ulang untuk memberi
punjaman lagi kepada mereka. Perusahaan dengan
perbandingan hutang atau debt rasio yang lebih tinggi,
sebaiknya mengubah pola pembiayaan perusahaan mereka
melalui penambahan ekuitas atau modal untuk menumbuhkan
operasi mereka

Debt Rasio atau Liability rasio adalah perbandingan
hutang terhadap total asset maupun terhadap ekuitas atau
modal untuk menhitung stabilitas keuangan suatu unit bisnis.
Rasio atau perbandingan ini adalah alat untuk evaluasi umum
untuk setiap investasi yang membutuhkan pembiayaan berupa
uang segar dalam bentuk pinjaman kepada pihak lain. Semakin
rendah ketergantungan perusahaan pada hutang untuk
pembentukan asset, maka semakin kecil resiko perusahaan
untuk gagal membayar hutangnya. Disisi lain, semakin tinggi
rasio berarti perusahaan memiliki resiko yang tinggi bagi
perusahaan karena hutang yang berlebihan dikhawatirkan
menjadi sebab beratnya atau gagalnya perusahaan dalam
melunasi hutang hutangnya.
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Rumus dalam menghitung rasio hutang pada suatu
perusahaan:

Rasio Hutang = Total Hutang/Total Aset

Saat ini dalam penghitungan rasio atau perbandingan
hutang sudah tidak secara manuala lagi karena sudah banyak
bermunculan penggunaan aplikasi agar memberikan hasil yang
akurat dan cepat. Format yang ditampilkan dalam Rasio hutang
berbentuk format decimal karena menghitung hutang sebagai
presentasi dari total asset.

Setiap perusahaan memiliki tolok ukur sendiri untuk
menentukan rasio hutangnya, namun rasio umum yang
digunakan adalah sebesar 0,5 yang dianggap masuk akal. Jika
Debt Rasio sebesar 0,5 sering dianggap tidak beresiko, kondisi
ini mempunyai arti bahwa harta yang dimiliki perusahaan
hanya separuh atau 50% yang dimiliki oleh kreditur sebagai
pihak yang memberi pinjaman pada perusahaan, sedangkan
50% aset sisa dipegang oleh para pemegang saham perusahaan.

Jika Debt Rasio totalnya 1 (satu) atau 100% artinya bahwa
total kewajiban perusahaan sama jumlahnya dengan total asset
perusahaan, hal ini dapat dikatakan jika perusahaan harus
melunasi semua huatngnya karena telah jatuh tempo, baik itu
hutang jangka pendek maupun hutang jangka Panjang, maka
perusahaan harus menjual semua asetnya, jika semua asset
perusahaaan dijual maka perusahaan tidak bisa beroperasi lagi
maka perusahaan bisa dikatakan bangkrut.

Ada standar atau acuan bagi perusahaan dalam
menentukan penggunaan hutang yang berjangka waktu jangka
pendek maupun hutang yang berjangka waktu Panjang mereka
terhadap total asset. Perusahaan bisa membandingkan dengan
perusahaan yang sejenis atau membandingkan dengan rata-rata
industry yang ada, dan dalam membandingkan harus
memastikan bahwa perusahaan membandingkannya secara
apple to apple, dengan kata lain, jika perusahaan akan melakukan
rata rata industry, maka perusahaan harus yakin bahwa
perusahaan lain dalam industry yang mereka bandingkan rasio
hutang terhadap asset menggunakan istilah yang sama dalam



pembilang dan penyebut persamaan rasio hutang, misalnya
dalam pembilang persamaan rasio hutang, maka semua
perusahaan di Industri harus menggunakan total hutang atau
menggunakan hutang jangka Panjang saja. perusahaan tidak
dapat memilih beberapa perusahaan yang menggunakan total
hutang dan memilih beberapa perusahaan lain hanya
menggunakan hutang jangka Panjang saja, jika hal ini dilakukan,
maka data yang dipakai sebagai pembanding tidak akan sama,
akibatnya data yang dipakai perusahaan akan sia sia dan tidak
mendapatkan data yang kurang tepat untuk menentukan acuan
rasio hutang yang akan digunakan dalam suatu bisnis.

G. Jenis Rasio Liability/ Rasio Solvabilitas/ Debt Rasio
Rasio dalam dunia bisnis maupun dalam istilah
matematika merupakan istilah yang dipakai untuk
menggambarkan perbandingan antara dua besaran yang
memiliki satuan yang sama, istilah rasio ini meupakan suatu
pengukuran perbandingan antara beberapa ukuran yang
dinyatakan dalam bentuk angka. Rasio atau perbandingan ini
banyak macamnya, salah satunya adalah rasio hutang atau
liability rasio atau solvabilitas rasio atau Debt rasio.
Beberapa jenis rasio yang berkaitan dengan rasio liability
antara lain:
1. Total Debt to Total Asset Rasio
Merupakan suatu perbandingan atau rasio yang
membandingkan antara total hutang yang berjangka waktu
pendek ditambah hutang yang berjangka waktu Panjang
terhadap total asset. Tujuan rasio ini untuk mengetahui
seberapa besar usaha dalm bisnis ini dalam mengandalkan
hutangnya untuk pembiayaannya. Jika jumlah rasio melibih
dari 50% maka usaha bisnis ini membiayai asetnya dengan
menggunakan hutang, hal yang penting untuk diketahu I
adalah bahwa porsi hutang terhadap total asetnya harus lebih
kecil.

Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Total Harta

TDTA =
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2. Equity Multiplier

Merupakan rasio atau perbandingan antara jumlah
total harta atau total astet yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan total equitas atau jumlah modal yang
dimiliki. Rasio ini dapat mengujur tinat ekuitas yang
digunakan sebagai sumber pembiayaan, jika rasio semkin
kecil maka pendanaan yang digunakan dalam bentuk mosal

untuk membiayai harta
_ Total Harta
Total Ekuitas

. Current - Liabilities to Total Debt Rasio

Merupakan rasio yang membandingkan antara huang
atau kewajiban jangka pendek atau kewajiban lancar yang
waktu pelunasannya kurang dari 1 (satu) tahun, disbanding
dengan total hutang yaitu total hutang jangka pendek dan
hutang jangka Panjang. Jika hasil perbandingan atau rati
yang didapatsebesar 50% atau diatasnya, maka hal ini
menyiratkan bahwa sebagian besar hutang atau kewajiban
yang kita miliki jatuh tempo dibawah 1 (satu) tahun sehingga
perusahana harus menyiapkan dana segar untuk melunasi
hutangnya

Hutang Jangka Pendek

L=
Hutang Jk Pendek + Hutang Jk Panjang

. Interest Coverage Rasio

Merupakan rasio yang membandingkan antara
pendapatan sebelum dipotong bunga, sebelum dipotong
pajak, sebelum depresiasi dan sebelum amortisassi atau biasa
disebut dnegan EBITDA diabndingkan dengan Bunga
Pinjaman. Dari perhiutngan rasio ini kita dapat mengetahui
kemampuan usaha bisnis dalam pembayaran bunga pijaman
kita, jika nilainya semakin tinggi, maka usah abisnis kita
dianggap mempunyai kemampuan membayar bunga
pinjaman

EBITDA

Bunga Pinjaman

ICR =



H. Fungsi dan Kegunaan Liability Rasio terhadap Bisnis
Perhitungan rasio liability atau hutang sangat penting
bagi seorang Investor, karena dengan mengeahui debt rasio,
maka investor bisa dengan mudah mengukur kesehatan bisnis
yang ingin investor tanamkan. Kreditur pasti akan lebih memilih
Perhitungan Rasio terhadap bisnis mempunyai fungsi sebagai
berikut:
1. Mengukur Ketergantungan terhadap Utang
Yaitu dapat mengetahui seberapa besar asset atau
harta yang dibiayai dengan hutang sehingga perushaan
harus menyiapkan dana untuk pelunasan hutang dn
pembayaran bunga pinjaman, semain besar ketergantungan
perusahaan terhadap hutang, maka seamkin besar beban
bunga yang haus ditanggung
2. Menilai Struktur Keuangan
Yaitu struktur yang memperlihatkan bagaimana suatu
perusahaan dalam mendanai hartanya, apakah sebagian
besar dibiayai dari hutang atau dari penyertaan modal atau
ekuitas
3. Menilai kemampuan pembayaran Hutang
Kemampuan membayar hutang jangka pendek atau
hutang dibawah 1 tahun bisa dicerminkan dengan
menggunakan rasio Likuiditas, yaitu perbandingan antara
hutang lancer terhadap harta lancar
4. Dasar pengambilan keputusan
Dengan menggunakan rasio keuangan makan
perusahaana akan lebih obyektif dan berhati hati dalam
memanfatkan laporan keuangan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan, dan keputusan yang diambil akan
lebih obyektif dan meminimalisasi kesalahan.
5. Evaluasi kesehatan keuangan
Rasio Hutang adalah salah satu alat yang ampuh untk
menilai stabilitas dan kinerja keuangan, rasio ini berfungsi
seperti mesin sinar-X keuangan yang dapat membantu
menambah wawasan mengenai kesehatan perusahaan yang
bisa digunakan untuk prediksi keuangan masa depan.
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Kesimpulan

Mempelajari dan mengetahui mengenai hutang atau
liability dalam dunia bisnis ternyata sangat penting. Dengan
mengetahui jenis jenis hutang yang ada, bisa memberi panduan
dalam bisnis dalam mengelola hutang dalam rangka keputusan
dalam pelunasan hutang yang dimiliki, apakah termasuk
kategori hutang yang berjangka waktu pendek, hutang yang
berjangka waktu menengah atau hutang yang berjangka waktu
panjang karena keputusan ini akan mempengaruhi kondisi
kesehatan arus kas suatu perusahaan.

Mempelajari ratio liability atau Debt rasio atau Rasio
Solvabilitas sangat penting bagi perusahaan. Dengan
mengetahui hasil perhitungan rasio liability perusahaan baik itu
rasio hutang terhadap total asset, rasio hutang terhadap total
ekuitas, rasio hutang terhadap total hutang jangka pendek dan
hutang jangka Panjang dapat membantu perusahaan untuk
dapat memutuskan komposisi pendanaan yang dibutuhkan
apakah dari hutang atau dari ekuitas atau modal, juga bisa
mengetahui seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai dari
hutang baik hutang yang berjangka waktu pendek, hutang yang
berjangka waktu menengah maupun hutang yang berjangka
waktu Panjang. Selain itu juga bisa digunakan untuk keperluan
mengetahui sejauh mana perusahaan bisa melunasi hutang dan
juga beban bunganya.
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